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ABSTRAK

Asesmen Kualitas Lingkungan di PSIKLH Kawasan Puspiptek Serpong-Tangerang Selatan.
Pusat Standardisasi Instrumen Kualitas Lingkungan Hidup (PSIKLH) merupakan salah satu instansi
yang berada di kawasan Puspiptek dengan kegiatan laboratorium pengujian dan laboratorium kalibrasi.
Asesmen kualitas lingkungan di PSIKLH dilakukan mencakup kualitas udara ambien, udara emisi, air,
tanah, dan sedimen periode 2018-2020. Pengambilan contoh uji dan analisis parameter mengacu pada
metode Standar Nasional Indonesia dan metode lainnya yang sudah baku. Hasil asesmen dibandingkan
dengan baku mutu masing-masing parameter sesuai peraturan yang ada. Konsentrasi TSP, PM,
PMz,s’ SO,, NO,, dan O, di PSIKLH hampir semua berada di bawah baku mutu berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.41/1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, namun ada 8 dari 28 data PM,
berada di atas baku mutu. Konsentrasi H,S dan NH, berada di bawah baku mutu sesuai Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 50/1996 tentang Baku Tingkat Kebauan. Pada asesmen tahun
2018, konsentrasi partikulat, SO,, NOx, dan CO pada generator berada di bawah baku mutu berdasarkan
PermenLH No. 21/2008. Setelah peraturan baru PP No.15/2019 dikeluarkan, konsentrasi CO dan NOx
telah melebihi baku mutu tersebut. PSIKLH mengirimkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
ke pihak eksternal untuk dapat diolah, sedangkan untuk limbah cair domestik dilakukan pengolahan
dan pengujian sebelum dibuang ke lingkungan. Kualitas limbah domestik parameter pH, BOD, COD,
minyak lemak, TSS dan amoniak berada di bawah baku mutu berdasarkan Permen LHK No.68/2016
tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. Konsentrasi tanah di PSIKLH dan sedimen sungai di sekitar
Kawasan Puspiptek berada di bawah baku mutu berdasarkan Canadian Soil Quality Guidelines for the
Protection of Environmental and Human Health dan juga Canadian Sediment Quality Guidelines for
the Protection of Aquatic Life in Freshwater. Pemantauan rutin dan komprehensif lingkungan kawasan
perlu dilakukan untuk mengetahui sumber pencemar yang potensial mencemari kawasan Puspiptek
sehingga dampak pencemaran dapat diatasi.

Keywords: kualitas, lingkungan, udara, ambien, emisi, limbah, domestik, PSIKLH, Puspiptek.

ABSTRACT

Environmental Quality Assessment at PSIKLH Puspiptek Serpong-South Tangerang. Center for
Standardization of Environmental Quality Instrument (PSIKLH) is one of the agencies located in
Puspiptek area with testing laboratory and calibration laboratory activities. The environmental quality
assessment at PSIKLH is carried out covering the quality of ambient air, emission air, water, soil, and
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sediment for 2018-2020 period. Sampling and analysis of all parameters are referred to the Indonesian
National Standard method and other standard methods. The assessment results are compared with the
quality standards of each parameter according to existed regulations. The concentrations of TSP, PM ,,,
PM, SOZ, NOZ, and 03 in PSIKLH were almost all below quality standard based on Government
Regulation No. 41/1999 concerning Air Pollution Control, however, there were 8 of 28 PM, ; data were
above the quality standard. H,S and NH, level were below the quality standard according to Decree of
the State Minister of Environment No. 50/1996 concerning Odor Level Standards. For assessment in
2018, the level of particulate, SO,, NOx, and CO in generator were below the quality standard based on
Permen LH No. 21/2008. After new regulation, namely PP No. 15 of 2019 is issued, the concentration
of CO and NOx is known to have exceeded the quality standard. PSIKLH sends hazardous and toxic
waste (B3) to third parties for treatment, while domestic liquid waste is processed and analyzed prior to
release to the environment. The domestic waste quality of pH, BOD, COD, fatty oil, TSS and ammonia
parameters were below the quality standard, based on the Minister of Environment and Forestry
Regulation No. 68/2016 concerning Domestic Wastewater Quality Standards. Soil concentrations
in PSIKLH and river sediments around the Puspiptek area are below the quality standard based on
Canadian Soil Quality Guidelines for the Protection of Environmental and Human Health, and also
Canadian Sediment Quality Guidelines for the Protection of Aquatic Life in Freshwater. Routine and
comprehensive environmental monitoring needs to be carried out to identify the potential sources of
pollutants contaminating the Puspiptek area, so that the impact of pollution could be overcome.

Kata kunci: environmental quality, ambient air, domestic waste, PSIKLH, Puspiptek area.

1. Pendahuluan terakreditasi KAN. Laboratorium pengujian

PSIKLH berada di bawah Badan terdiri atas laboratorium udara, laboratorium
Standardisasi  Instrumen  Lingkungan air dan limbah cair, laboratorium biologi,
Hidup dan Kehutanan (BSILHK) yang laboratorium tanah dan limbah padat,
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri laboratorium kebisingan dan getaran, dan

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 15 laboratorium toksik. Pada tahun 2020,
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata PSIKLH membangun laboratorium merkuri

Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan metrologi lingk}lngan yang berlokasi di
dan Kehutanan. PSIKLH berlokasi di area Pusat Teknologi Lingkungan (Geostech)
Kawasan Perkantoran Pusat Penelitian Ilmu Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi,
Pengetahuan dan Teknologi (PUSPIPTEK) Kawasan Puspiptek dengan titik koordinat
JI. Raya Puspiptek Serpong-Tangerang S.6°21 34'_6 _E'IQ6O4O 19.3". .

Selatan, Banten (Gambar 1). Tupoksi Kegiatan  di laboratorium dapat
PSIKLH adalah melaksanakan penyusunan menjadi sumber limbah Bahan Berbahaya
kebijakan  teknis dan  pelaksanaan dan Beracun (B3) jika tidak dikelola dengan
perencanaan, perumusan, pengembangan baik. Limbah laboratorium berasal dari
dan penilaian kesesuaian standar instrumen sisa pengujian, bahan kimia kadaluwarsa,
kualitas lingkungan hidup, pelaksanaan limbah tisu, glass wool dan bahan lain yang
penyelenggaraan  sistem  dan  rujukan digunakan selama pengujian.  Limbah-

standar instrumen pengelolaan laboratorium limbah igi harus Qikelola dengan baik
lingkungan. sebelum dibuang ke lingkungan.

PSIKLH mempunyai enam Undang-Undang No.32 Tahun 2009
laboratorium  pengujian dan satu teptang Perlindungan dan Pengelolaan
laboratorium  kalibrasi  yang  sudah Lingkungan menyebutkan bahwa Bahan
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KAWASAN OPERASI

KAWASAN PENGEMBANGAN

PUSPIPTEK

1. | GRAHA WIDYA BHAKTI
2. KEMENTERIAN LINCKUNAN HIDUP DAN KEHUTANAN
3. PUSAT TEKNOLOGI MATERIAL
4. | BALAI BESAR TEKNOLOC! KEKUATAN STRUKTUR
5. | BALAI BESAR TEKNOLOGI AERODINAMIKA,
AEROLASTIKA, DAN AEROAKUSTIKA
6. | BALAI TEKNOLOGI MESIN PERKAKAS,
TEKNIK PRODUKSI, DAN OTOMAS|
7. | GEDUNG TEKNOLOGI 2
8. | PUSAT TEKNOLOGI INDUSTRI PERTAHANAN DAN KEAMANAN
9. | GEDUNG TEKNOLOGI 3
10. BALAI TEKNOLOGI BAHAN BAKAR DAN REKAYASA DESAIN
11. | KOMPLEK BATAN
12, PUSAT PENELITIAN METALURGI DAN MATERIAL
13, BALAI TEKNOLOGI TERMODINAMIKA MOTOR DAN PROPULSI
14. | BALAI TEKNOLOGI POLIMER
15. PUSAT PENELITIAN KIMIA
16. PUSAT PENELITIAN FISIKA
17. PUSAT PENELITIAN METROLOGI
18. | BALAI IKUBATOR TEKNOLOG!
19. | PUSAT PENELITIAN SISTEM MUTU
DAN TEKNOLOGI PENGUJIAN
20. | GEDUNG LAPTIAB 1
21. | BALAI BIOTEKNOLOGI
22. | GEDUNG ENERGI
23. | GEDUNG GEOSTECH
24, | TECHNOLOGY BUSINESS INCUBATOR CENTER
25. | INDONESIA LIFE SCIENCES CENTER
26. | GEDUNG PERTEMUAN
27. BALAI PENCOBATAN PUSPIPTEK
28. | GEDUNG OLAHRAGA PUSPIPTEK
29. | WISMA TAMU PUSPIPTEK
30. | MASJID BACHRUL ULUM
31. | GEDUNG MANAJEMEN BPPT
32. | PUSAT INFORMASI PUSPIPTEK

W Zona Laboratonum dan Parkantorsn B Kawasn Perdidikan

Kamasan Pemuliman W Kaoasan Ruang Public

Sumber: https://puspiptek.brin.go.id/peta-kawasan/

Zona Laboratarium dan Perkantoran B Kawassn Kemersialisas! 970K

W Kavasan Kebun Percontahan

EA_ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGH, DAN PENDIDIKAN TINGGI
A REPUBLIK INDONESIA

Gambar 1. Lokasi Laboratorium PSIKLH —-KLHK di dalam Kawasan Puspiptek.

Berbahaya dan Beracun adalah zat, energi,
dan/atau komponen lain yang karena sifat,
konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan/atau membahayakan
lingkungan  hidup, kesehatan, serta
kelangsungan hidup manusia dan makhluk
hidup lain. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
melakukan pemantauan terhadap kualitas
udara ambien, udara emisi, air, tanah dan
sedimen di lingkungan PSIKLH.

Pencemaran udara terjadi jika udara
di atmosfer dicampuri dengan suatu zat
yang dapat mempengaruhi dan mengganggu
organisme hidup (Sastrawijaya, 1991).
Menurut Soedomo, (2001), pencemaran
udara terjadi karena adanya perubahan
lingkungan udara akibat dari masuknya zat
pencemar ke udara dalam bentuk gas-gas
dan partikel kecil ke dalam udara. Kegiatan
asesmen pencemaran udara di kawasan ini
meliputi pengujian udara ambien dan udara
emisi di fasilitas genset PSIKLH.

Menurut  Peraturan ~ Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009

menyebutkan bahwa yang termasuk dalam
kategori Bahan Beracun dan Berbahaya
(B3) adalah zat, energi, dan/atau komponen
lainnya karena sifat dan konsentrasi tertentu
baik secara langsung maupun tidak langsung
dapat mencemarkan dan/atau merusak
lingkungan hidup serta membahayakan
kesehatan dan kelangsungan hidup manusia
dan mahluk hidup lainnya. Limbah
laboratorium termasuk dalam kategori
limbah B3. Menurut Brawijaya (2015),
yang termasuk dalam limbah B3 adalah
bahan mudah meledak (eksplosive), mudah
terbakar (flammable) seperti pelarut organik
dan bahan bakar, reaktif seperti oksidator,
korosif, infeksius, irritan dan beracun seperti
HCN.

Pengelolaan limbah B3 merupakan
sebuah kegiatan yang mencakup
pengumpulan, penyimpanan, pengangkutan
sertapengolahan (Sidik & Damanhuri, 2012).
PSIKLH sudah melakukan pengelolaan
terhadap limbah laboratoriumnya. Limbah
sisa pengujian, bahan kimia kadaluarsa, dan
limbah padat (tisu, glass wool, kertas saring
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dan lain lain) ditampung dalam kontainer
terpisah sesuai cara penyimpanan limbah
B3 pada fasilitas penyimpanan limbah B3
Lampiran VII, PermenLHK No. 6 Tahun
2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun. Limbah B3 yang sudah
ditempatkan pada kontainernya kemudian
diserahkan pada pihak lain (PPLI) untuk
diolah, sehingga limbah cair yang diolah di
PSIKLH hanya berasal dari limbah domestik.

Tabel 1. Titik Pengambilan Contoh Uji

2. Metodologi

Asesmen kualitas lingkungan di
PSIKLH dilakukan mencakup kualitas udara
ambien, udara emisi, air, tanah, dan sedimen
pada periode 2018-2020. Lokasi kegiatan di
PSIKLH Gedung 210 kawasan Puspiptek
Serpong Tangerang Selatan, Provinsi
Banten, dengan titik pengambilan contoh uji
disajikan pada Tabel 1.

Matrik, parameter dan acuan yang
digunakan disajikan pada Tabel 2.

Matrik GPS Keterangan
Udara ambien S.06°20° 59.85”- E. 106°40° 5.57”  lapangan bagian tengah kantor PSIKLH
Udara emisi S.06°20° 59.85”- E. 106°40° 5.57”  cerobong genset PSIKLH

Limbabh cair
Air sungai
Sedimen sungai

S.06°20° 59.85”- E. 106°40° 5.57”
S.06°20° 55.74- E. 106°38” 59.81
S.06°20° 55.74”- E. 106°38” 59.81
Tanah S5.06°20° 59.85”- E. 106°40° 5.57”

outlet limbah domestik PSIKLH
di sekitar kawasan Puspiptek

di sekitar kawasan Puspiptek

di dekat outlet PSIKLH

Tabel 2. Matrik, Parameter dan Metode Acuan yang Digunakan

Matrik Parameter

Metode acuan

Udara ambien:

Partikel debu < 2,5 um, (PM, )
Partikel debu < 10 pm, (PM,)
Partikulat debu < 100 pm, (TSP)

Nitrogen Dioksida, (NO,)
Sulfur Dioksida, (SO,)
Ozon, (O,)

SNI 7119.15-2016
SNI 7119.14-2016
SNI 7119.3-2017
SNI 7119.2-2017
SNI 7119.7-2017
SNI 7119.8-2017

Kebauan :
Amoniak, (NH,)
Hidrogen Sulfida, (H,S)

SNI 19-7119.1-2005
MASA Method 701:1988

Udara emisi :
Sulfur Dioksida, (SO,)

Oksida-oksida Nitrogen, (NO )

SNI 19. 7117.18- 2009
SNI 19. 7117.5- 2005

Limbah cair domestik:
pH,
temperatur
Daya Hantar Listrik (DHL)
Total Dissolved Solid, (TDS)

Biochemical Oxygen Demand (BOD;)
Chemical Oxygen Demand, (COD)

Total Suspended Solid, (TSS)
Minyak dan lemak
Salinitas

SNI 6989.11-2019
APHA 2550-2017

SNI 06-6989.11-2004
SNI 06-6989.3-2019
JISK 0102 -21-2008
SNI 6989.2-2009

SNI 06-6989.3-2019
APHA 5520 B - 2017
Electrical Conductivity

Tanah dan Sedimen :

Logam berat Pb, Cd, Zn, As, Se

Total merkuri, (Hg)

IK-01/B/PSIKLH
Hg: IK-02/B/PSIKLH
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Pengambilan  contoh uji PM,,,
PM,,, serta TSP menggunakan alat HVAS
dengan waktu pengukuran 24 jam. Nitrogen
Dioksida (NO,), Ozon (O,), Sulfur Dioksida
(SO,) pengambilan contoh uji menggunakan
alat aktif manual dengan waktu pengukuran
1 jam. Baku mutu udara ambien yang
digunakan adalah Peraturan Pemerintah
No0.41/1999  tentang  Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, karena kegiatan pemantauan ini
dilakukan sebelum dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah No.22 tahun 2021. Pengambilan
contoh uji Amoniak (NH,) dan Hidrogen
Sulfida (H,S) bertujuan untuk uji kebauan,
hasil uji dibandingkan dengan KepMenLH
No 50 Tahun 1996 tentang Baku tingkat
Kebauan.

Pengukuran kualitas udara emisi
dilakukan di cerobong genset PSIKLH
dengan output 437 KVA. Hasil analisis
dibandingkan dengan baku mutu emisi
mesin  penunjang  produksi untuk
pengoperasian mesin dengan pembakaran
dalam atau genset sesuai PermenLHK No.
15 tahun 2019 tentang Baku mutu emisi. Di
dalam peraturan tersebut menjelaskan baku
mutu emisi terdiri atas 2 yaitu BM emisi
mesin untuk pengoperasian mesin dengan
pembakaran dalam atau genset <570 kW,
dan pembakaran dalam atau genset dengan
kapasitas > 570 kW.

Hasil pemantauan parameter outlet
limbah domestik PSIKLH dibandingkan
dengan baku mutu limbah domestik
PermenLHK No0.68 Tahun 2016 tentang
Baku Mutu Air Limbah Domestik.
Pengambilan contoh uji dilakukan di sumur
pantau outlet limbah domestik PSIKLH.
Pengujian parameter lapang pH, temperatur,
DHL, TDS, salinitas dilakukan langsung di
lokasi pengambilan contoh uji, sedangkan
untuk analisis parameter lainnya dilakukan
di laboratorium PSIKLH. Analisis dilakukan
segera setelah contoh uji diambil.

Pengambilan  contoh uji  tanah
dilakukan di sekitar outlet PSIKLH

pada kedalaman sekitar 20-30 cm dan di
homogenkan. Parameter logam berat Pb,
Cd, Zn, As, Se dan Hg di tanah dianalisis
sesuai metode yang tercantum pada Tabel
2. Baku mutu logam berat di tanah dan
sedimen belum tersedia. Konsentrasi hasil
pemantauan dibandingkan dengan Canadian
Soil Quality Guidelines for the Protection af
Environmental and Human Health dan juga
Canadian Sediment Quality Guidelines for
the Protection of Aquatic Life in Freshwater.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Asesmen kualitas udara ambien di
PSIKLH

Pencemaran udara telah menjadi
masalah penting yang membutuhkan
perhatian serius karena dampaknya terhadap
kesehatan manusia dan kualitas lingkungan.
Sejumlah  besar  studi  epidemiologi
telah menunjukkan bahwa polusi udara
menyebabkan efek yang merugikan
kesehatan manusia (Santoso et al., 2011).
Hasil asesmen kualitas udara ambien di
PSIKLH berdasarkan parameter TSP, PM 10,
dan PM2,5 periode 2018-2020 disajikan
pada Gambar 2.

Parameter Total Suspended Particulate
(TSP) merupakan partikel dengan ukuran
partikel <100 mikrometer. Konsentrasi TSP
yang diukur selama periode pengukuran
berada di bawah baku mutu yaitu 230 pg/
m®. Mengingat ukuran partikelnya yang
lebih besar dibanding PM, | dan PM, ; maka
TSP tidak dapat melayang-layang jauh di
udara. Menurut beberapa penelitian, TSP
dapat berasal dari kegiatan industri, proses
pengolahan, penghancuran, pelembutan
bahan  organik  maupun  anorganik
seperti batu, arang dan kayu (Sharratt &
Auvermann, 2014). TSP juga dapat berasal
dari kegiatan pembakaran, pertambangan,
konstruksi, emisi kendaraan bermotor dan
industri (Yuwono et al., 2018). TSP juga
dapat berasal dari permukaan berbagai jenis
tanah di Indonesia dan berasal dari berbagai
sumber lain seperti kegiatan pembakaran
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Gambar 2. Konsentrasi PM
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dan non pembakaran pada proses industri,
konstruksi, pembukaan lahan, pengolahan
tanah, penggundulan hutan dan kendaraan
bermotor (Bachtiar & Sanggar Rani, 2017;
Rochmawati, 2014)

Konsentrasi PM & di PSIKLH juga
berada dibawah baku mutu berdasarkan PP
41 tahun 199 yaitu 150 pg/m’, namun jika
dibandingkan dengan baku mutu yang baru
yaitu Peraturan Pemerintah No.22 tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Lampiran VII, terdapat 9 dari 29 data PM
yang telah melebihi BM PM  yaitu 75 pg/
m?, dengan kisaran data yang melebihi BM
76-122 ng/m?.

Konsentrasi PM,. di PSIKLH,
terdapat 8 dari 28 data telah melebihi baik
BM PP 41 tahun 1999 yaitu 65 pg/m?,
demikian juga jika dibandingkan dengan
baku mutu yang baru PP No.22 tahun 2021,
terdapat 10 dari 28 data yang telah melebihi
BM PM, , yaitu 55 ug/m’*. Kisaran data yang
melebihi kedua BM tersebut adalah 56 —103
ug/ms.

Beberapa potensi sumber pencemar
udara PM, ; dan PM, | berasal dari kegiatan
antropogenik  seperti emisi kendaraan
bermotor, pembakaran biomassa dan
pembakaran bahan bakar. PM,; maupun
PM,, merupakan partikel berukuran kecil
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PM, , dan TSP di PSIKLH

yang mampu berpindah dari suatu tempat
ke tempat lainnya. Kecepatan angin dapat
mempengaruhi konsentrasi PM, dan PM
di udara. Kecepatan angin tinggi akan
mengurangi konsentrasi polutan karena
polutan cepat terurai dan konsentrasinya
menjadi  rendah. PM,; terbukti dapat
melayang dan melintas batas negara. Hal ini
telah dibuktikan oleh PSTNT-BATAN pada
kasus kebakaran hutan di Australia yang
dapat mencapai Kota Bandung (Mukhtar
et.al., 2013).

Pengukuran PM,j dan PM, ; ini perlu
dilakukan secara kontinu, dan diketahui
sumber pencetusnya, mengingat dampak
PM, ; ini lebih serius dari ukuran partikel
yang lebih besar lainnya. Hal ini disebabkan
karena PM, ; dapat masuk ke bagian tubuh
yang lebih dalam seperti paru-paru, jantung
dan selanjutnya dapat menyebabkan penyakit
pernafasan bahkan dapat menyebabkan
kanker jika PM,, tersebut membawa zat
yang berbahaya dan beracun seperti logam
berat Pb, As, Cd, dan lain-lainnya.

Konsentrasi parameter gas O,, NO,,
SO,, disajikan pada Tabel 3. sementara untuk
gas H,S dan NH, pada Tabel 4.

Konsentrasi O,, NO,, dan SO, di
PSIKLH periode 2018- 2020 masih di bawah
baku mutu PP 41 tahun 1999 maupun PP No.
22 tahun 2021 Lampiran VII. Konsentrasi
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Tabel 3. Konsentrasi O,, NO,, dan SO, di PSIKLH

No Parameter Satuan Hasil Baku mutu Baku mutu
A B C PP 41/1999 PP 22/2021
1 Oksidan (O,) pg/m? 42 39 22 235 150
2 Nitrogen dioksida (NO,)  pg/m’ 8,8 23 9,8 400 200
3 Sulfur dioksida (SO,) pg/m? 31 39 20 365 150

Sumber: data primer, Keterangan waktu sampling: A= 2018, B=2019, C= 2020

Tabel 4. Hasil Uji Kebauan di PSIKLH

Hasil Baku mutu
No Parameter Satuan A B C
1 Hidrogen sulfida (H,S)  ppm 0,0025 0,0019 0,0015 0,02
2 Amoniak (NH)) ppm 0,29 0,11 0,056 2,0

Sumber: data primer, Keterangan waktu sampling: A= 2018, B=2019, C= 2020

H,S dan NH, juga berada di bawah baku
mutu sesuai Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 50 Tahun 1996
tentang Baku Tingkat Kebauan. Sumber
pencemaran gas dan kebauan dapat berasal
dari aktivitas alami dan antropogenik di
sekitar lokasi sampling, seperti dari kegiatan
transportasi, pelepasan gas alam dan kegiatan
industri. Mobilitas yang cukup tinggi juga
dapat memengaruhi hasil pengukuran
parameter gas dan kebauan disekitar lokasi
pengambilan sampel Wardhani, (2019).
Kegiatan pemantauan harus selalu dilakukan
walaupun hasil pengukuran berada di bawah
BM.

3.2 Asesmen Kkualitas udara emisi di

PSIKLH

Kapasitas genset PSIKLH 437
kW, fasilitas genset biasanya digunakan

untuk mendukung kegiatan operasional
perkantoran, juga digunakan untuk pelatihan
pengujian udara emisi. Hasil pengukuran
contoh uji udara emisi genset PSIKLH
disajikan pada Tabel 5.

Hasil asesmen udara emisi genset
PSIKLH tahun 2018 parameter partikulat,
SO2, NOx, dan CO berada di bawah
baku mutu berdasarkan PermenLH No.
21 tahun 2008 tentang Baku Mutu Emisi
Sumber Tidak Bergerak Bagi Usaha dan/
atau Kegiatan Pembangkit Tenaga Listrik
Termal, Lampiran IVA Baku Mutu emisi
Sumber Tidak Bergerak Bagi PLTD, namun
setelah keluar PermenLHK No. 15 tahun
2019 tentang baku mutu Pembangkit
Listrik Tenaga Termal, maka baku mutu
yang digunakan untuk hasil setelah tahun
2019 dan 2020 mengacu pada Lampiran IX

Tabel 5. Konsentrasi Parameter udara emisi Genset di PSIKLH

Hasil (mg/Nm?) BM PermenLH BM PermenLHK
Parameter Acuan A B C No. 21th 2008 No. 15th 2019
(mg/Nm?*) (mg/Nm?)
Partikulat ~ SNI 7117.17-2009 58 125 133 150 -
SO2 SNI 7117.18-2009 12 66 93 800 -
NOx SNI 19-7117.5-2005 37 77 1182 1000 400
CO SNI 19-7117.10-2005 563 580 1079 600 500

Keterangan waktu sampling : A=2018, B= 2019, C=2020
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bagian A. Baku Mutu emisi mesin untuk
pengoperasian mesin dengan pembakaran
dalam atau genset dengan kapasitas < 570
kW.

Dari hasil asesmen udara emisi
tahun 2019, parameter yang melebihi BM
berdasarkan PermenLHK No. 15 tahun 2019
adalah CO, sedangkan hasil asesmen udara
emisi genset tahun 2020 untuk NOx dan CO
juga melebihi baku mutu PermenL.HK No.
15 tahun 2019.

Tinggi rendahnya konsentrasi NOx
emisi Genset bergantung pada jenis bahan
bakar yang digunakannya. Nilai emisi
mengalami penurunan jika menggunakan
bahan bakar campuran solar biodiesel
dibandingkan solar. Bahan bakar solar
menghasilkan emisi tinggi karena memiliki
kandungan karbon yang tinggi (Firdausy et
al., 2020).

Emisi NOx dapat menyebabkan
asidifikasi lingkungan dan berdampak
buruk terhadap mahluk hidup (Azimi et
al., 2018). Udara yang tercemar gas NOx
dapat menghasilkan Peroxy Acetil Nitrates
(PAN) yang menyebabkan iritasi mata,
PAN juga mampu bereaksi dengan senyawa
lain dan membentuk kabut fotokimia yang
mengganggu lingkungan (Wardhana, 2004).

3.3 Asesmen Kkualitas limbah domestik
PSIKLH

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan No. 68 tahun 2016 tentang
baku mutu air limbah domestik, pasal 3
menyatakan bahwa “Setiap usaha/atau

Tabel 6. Hasil asesmen limbah domestik PSIKLH

kegiatan yang menghasilkan air limbah
domestik wajib melakukan pengolahan air
limbah domestik yang dihasilkan”. PSIKLH
telah melakukan pengolahan terhadap air
limbah domestik yang dihasilkan sebelum
dibuang ke lingkungan. Hasil pemantauan
air limbah domestik PSIKLH disajikan pada
Tabel 6.

Hasil asesmen limbah domestik
PSIKLH parameter pH, BOD, COD, minyak
lemak, TSS dan Amoniak semua berada di
bawah baku mutu berdasarkan PermenLHK
No.68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu
Air Limbah Domestik. Tidak dilakukan
pengukuran pada periode 2020 karena tidak
ada limbah cair yang keluar dari outlet.

Parameter =~ pH  pada  perairan
menggambarkan seberapa besar tingkat
keasaman atau kebasaan suatu perairan.
Hasil pengukuran pH air limbah domestik
PSIKLH berada pada rentang 6,9 — 7,9.
hal ini menunjukkan bahwa limbah cair
domestik PSIKLH masih berada pada
batas ambang baku mutu yang ditetapkan.
Pentingnya pengukuran nilai pH dalam
suatu badan air, adalah untuk mengetahui
seberapa besar kandungan mineral dan
polutan dalam air. Nilai pH juga dapat di
jadikan informasi awal baik atau buruknya
kualitas suatu perairan. Nilai pH sangat

menentukan  aktivitas  mikroorganisme
perairan (Pamungkas, 2016).
Parameter BOD, menentukan

jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme aerob untuk menguraikan
bahan organik dalam air. Hasil pengujian

No Parameter Satuan

Metode Analisis

Baku Mutu Hasil Analisis

A B C
1 pH - SNI 6989.11-2019 6-9 79 69 715
2 BOD; mg/L  JISK 0102-21-2008 30 <2 44 2,
3 COD mg/L  SNI 6989.2-2009 100 3 70 <2
4  Minyak Lemak mg/LL.  APHA 5520 B - 2017 5 2 <2 <2
5 TSS mg/L  SNI 06-6989.3-2019 30 - - -
6  Amoniak, NH -N mg/L.  SNI 06-6989.30-2005 10 - - -

Sumber : data primer, keterangan waktu sampling: A=Agus 2018, B= Des 2018, C=2019. 2020 tidak ada data
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Kadar BOD, pada Limbah domestik PSIKLH
berkisar antara 2-4,4 mg/L. Kadar ini masih
di bawah baku mutu yang ditetapkan yaitu
sebesar 30 mg/L. Kadar BOD, dipengaruhi
oleh suhu, pH, dan kandungan senyawa
organik yang terdapat pada air limbah
(Tebbut, 1992).

COD adalah jumlah oksigen yang
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan
organik secara kimia. Kadar COD yang
tinggi dapat memberikan dampak buruk
bagi manusia dan lingkungan (Lumaela,
Otok, & Sutikno, 2013). Kadar COD limbah
domestik PSIKLH berkisar 2-3 mg/L, nilai
ini masih di bawah baku mutu yaitu 100
mg/L. Semakin tinggi nilai COD dan BOD
pada air limbah, semakin buruk kualitas air
limbah tersebut.

3.4 Logam berat di dalam tanah dan
sedimen di sungai kecil kawasan
Puspiptek

Konsentrasi logam berat di dalam
tanah di sekitar PSIKLH yang diambil secara
komposit di beberapa titik di sekitar outlet
kantor PSIKLH dan konsentrasi logam
berat di sedimen sungai kecil di kawasan

Puspiptek disajikan pada Tabel 7.

Baku mutu logam berat dalam
tanah dan sedimen di Indonesia belum
tersedia, untuk itu konsentrasi logam berat
di tanah dibandingkan dengan Canadian
Soil Quality Guidelines for the Protection of
Environmental and Human Health. Untuk
daerah komersial baku mutu Pb 260 mg/
kg, Cd = 22 mg/kg, As = 12 mg/kg, Zn =
360 mg/kg, Se = 2,9 mg/kg, Hg = 24 mg/kg.
Demikian juga dengan baku mutu sedimen
sungai mengacu pada Canadian Sediment
Quality Guidlines for the Protection of
Aquatic Life dalam freswater. Baku mutu
logam berat sedimen dalam freswater adalah
Pb 35.0 mg/kg, Cd = 0,6 mg/kg, As = 5,9
mg/kg, Zn = 123 mg/kg, Hg = 0,17 mg/kg.

Hasil pemantauan logam berat di
dalam tanah dan sedimen berada di bawah
baku mutu. Logam Pb dan Zn merupakan
logam berat yang teridentifikasi paling besar.
Perbandingan logam Pb dan Zn di beberapa
lokasi di Indonesia berdasarkan literatur
dapat dilihat pada Tabel 8.

Apabila  dibandingkan  dengan
konsentrasi Pb dan Zn dalam tanah di
Muara Kaliagung Tegal, Teluk Jakarta dan
Teluk Ambon, hasil penelitian Pb dan Zn di
lokasi PSIKLH masih lebih rendah. Hal ini

Tabel 7. Kandungan logam berat dalam tanah dan sedimen

No Lokasi

Parameter/Konsentrasi (mg/Kg)
Pb Cd Zn As Se Hg

1 Sedimen di Sungai kecil (kawasan Puspiptek)
2 Tanah dekat sungai kecil (kawasan Puspiptek)

3 Tanah dekat outlet limbah PSIKLH

17,8 <1 133 2 <0,1 0,15
16,1 <1 54,7 <02 0,68 0,72
176 <1 1209 0,7 <0,7 0,16

Sumber: data primer

Tabel 8. Konsentrasi logam berat sedimen pada beberapa lokasi di Indonesia

No Lokasi Pb (mg/kg) Zn (mg/kg) Referensi

1 Banjir Kanal Barat (BKB) 4,14-13,93  94,11-183,39  Maslukah, (2013)

2 Muara Kaligung Tegal 17,8-31,4 109,2-112,1  Rondietal., (2021)

3 Teluk Jakarta 20,19 — 55,68 - Fitroh et al., (2019)

4 Teluk Ambon 51,3-163 51,3-163 Manullang et al., (2017)
5 Pantai Marunda 311-85 70,88 - 119,88 g‘(l)rzh(;fayah etal,
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menunjukkan bahwa aktivitas antropogenik
di lokasi pengambilan sampel lebih rendah
dibanding dengan lokasi Muara Kaliagung,
Teluk Ambon dan Teluk Jakarta sehingga
akumulasi Pb dan Zn di daerah tersebut
lebih tinggi.

Unsur logam dalam tanah secara
alami berasal dari pelapukan batuan.
Logam Hg pada lokasi tanah dekat sungai
kecil didapatkan melebihi baku mutu, hal
ini dapat memberikan dampak buruk bagi
lingkungan, biota sungai dan juga manusia
(Komarawidjaja, 2017). Merkuri (Hg)
dianggap sebagai logam berat paling beracun
di lingkungan. Keracunan merkuri dapat
disebut sebagai penyakit pink atau acrodynia
(Morais, Costa, Pereira, & Lourdes, 2012).
Merkuri  berbahaya karena memiliki
kemampuan untuk bereaksi dengan unsur
lain dan membentuk merkuri anorganik dan
organik. Paparan merkuri anorganik dan
organik dapat menyebabkan kerusakan otak
dan gagal ginjal serta janin (Alina et al.,
2012).

Hasil pengukuran Seng (Zn) dalam
sedimen sungai kecil menunjukkan bahwa
hasil pengukuran melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan. Seng merupakan logam
berat yang apabila dalam jumlah rendah
sangat dibutuhkan oleh tumbuhan dan
manusia. Kelebihan Zn dapat menyebabkan
terganggunya unsur hara lain yang terdapat
didalam tanah dan menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan. Selain bersumber dari
limbah industri, logam Zn juga dapat berasal
dari penggunaan pupuk disekitar lokasi
sampling dan juga berasal secara alami
seperti dari pelapukan batuan dan erosi tanah
(Patty, Siahaan, & Maabuat, 2018). Logam
berat dalam tanah dapat terserap kejaringan
tanaman melalui akar, lalu terdistribusi
kebagian tanaman lainnya. Logam berat
yang terakumulasi pada jaringan tubuh dan
melebihi batas dapat menimbulkan defisiensi
atau keracunan hewan maupun manusia.
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4. Simpulan

Asesmen kualitas lingkungan di
PSIKLH menunjukkan bahwa kualitas udara
untuk TSP, PM, dan PM,  perlu dilakukan
secara rutin, karena dari hasil pemantauan
terdapat indikasi PM,  dan PM, ; melebihi
baku mutu di beberapa waktu pengukuran,
untuk mengetahui sumber pencemarnya
perlu  dilakukan karakteristik  sumber
pencemar. Semakin kecil ukuran partikulat
semakin berbahaya terhadap kesehatan,
karena dapat masuk ke dalam jaringan tubuh
yang paling dalam.

Asesmen kualitas udara emisi genset
PSIKLH tahun 2018 parameter partikulat,
SO,, NOx dan CO berada di bawah baku
mutu berdasarkan PermenLH No. 21 tahun
2008. Setelah dikeluarkannya peraturan baru
yaitu PP No.15 tahun 2019, konsentrasi CO
dan NOx diketahui telah melebihi baku mutu
tersebut. Hal ini disebabkan karena baku
mutu baru memiliki nilai baku mutu lebih
ketat dibandingkan dengan peraturan yang
lama. Perawatan yang rutin atau penggunaan
solar biodiesel dalam operasional genset
dapat mengurangi pencemaran udara emisi
genset.

Asesmen  kualitas air limbah
domestik PSIKLH berdasarkan parameter
pH, BOD, COD, minyak lemak, TSS dan
Amoniak berada di bawah baku mutu
berdasarkan PermenLHK No.68 tahun 2016
tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.
Demikian juga asesmen kualitas tanah dan
sedimen sungai di kawasan Puspiptek, masih
di bawah baku mutu yang diacu.

Pemantauan kualitas lingkungan harus
terus dilakukan, hal ini untuk mendapatkan
data series dan untuk mengetahui peringatan
dini jika terjadinya pencemaran agar tindakan
pencegahan dapat dilakukan sedini mungkin.
Saran dari hasil asesmen ini adalah agar
semua instansi yang mempunyai kegiatan
laboratorium di kawasan PUSPIPTEK dapat
melakukan asesmen kualitas lingkungan
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di sekitarnya, agar kualitas lingkungan di
kawasan Puspiptek dapat diketahui dan
dijaga kelestarian lingkungannya.
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